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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Karakteristik Pedagang di Pasar 
Tawangmangu, dan menganalisis Jaringan Perdagangan Sayur Pasar 
Tawangmangu. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survei, untuk 
daerah penelitian menggunakan metode  purposive sampling, sedangkan dalam 
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling 
dengan mengambil sampling sebanyak 45% dari 69 jumlah pedagang sayur atau 
sebesar 31 responden. 
      Pada hasil yang diperoleh bahwa Karakteristik pedagang sayur di Pasar 
Tawangmangu adalah Pedagang di Pasar Tawangmangu mayoritas perempuan 
(90,32%), Umur pedagang sayur Pasar Tawangmangu sebagian besar berusia 
produktif (96,78 %), Tingkat pendidikan terakhir pedagang sayur Pasar 
Tawangmangu rata-rata lulusan Sekolah Dasar (51,63%), Lama usaha berdagang 
pedagang sayur Pasar Tawangmangu antara 11-20 tahun (45,18%), Sebagian 
besar pedagang berasal dari Kecamatan Tawangmangu (64,51%), Jumlah 
tanggungan keluarga yang dimiliki pedagang antara 2-5 orang (87,09%), Modal 
pedagang antara Rp.1.000.000- Rp.10.000.000 (54,83%).  
      Jaringan perdagangan yang terjadi dari pasar Tawangmangu ke kedaerah lain 
Pasar Tawangmangu memasok sayuran sampai ke wilayah Solo, Sragen, dan 
Sukoharjo yang menjadi perantara adalah pedagang pengumpul, Jaringan 
perdagangan yang terjadi dari daerah lain ke pasar Tawangmangu adalah berasal 
dari Wonosobo, Boyolali, Magetan dan ada juga yang berasal dari Jawa Timur 
yaitu berasal dari Kediri, Banyuwangi, dan Magetan. Dengan relasi yang dimiliki 
pedagang, semakin besar usaha pedagang maka pedagang semakin banyak 
menjual pasokan sayur ke relasi didaerah lain. 
 






    This research aims for analyze the characteristics of market traders in 
Tawangmangu, and analyze Network Trade Vegetable Market Tawangmangu. 
The methods that used in this research is a survey to research area using a 
purposive sampling method, whereas in research using the technique of simple 
random sampling with fetch sampling as much as 45% of the total number of 
vegetable traders or 69 of 31 respondents.  
      On the results obtained that the Characteristics of vegetable traders in the 
market are traders in Tawangmangu Tawangmangu Market the majority of 
women (90,32%), age of vegetable Market Traders Tawangmangu most 
productive age (96.78%), the level of education the last Vegetable Market Traders 
Tawangmangu average graduates of elementary school (51,63%), Old Vegetable 
Market Traders trading venture Tawangmangu between 11-20 years (45,18%), 
mostly traders originating from Tawangmangu Sub-district (64,51%), the number 
of dependents family owned trader between 2-5 people (87,09%) Merchant 
Capital, between Rp. 1,000,000-Rp. 10,000,000 (54,83%).  
       A network of trade that occurs from the market to other Markets to area 
Tawangmangu Tawangmangu supplying vegetables to the Solo, Sragen, 
Sukoharjo and who became the intermediary is the collecting of merchant, 
network trade that occur from other regions to markets Tawangmangu is coming 
from Wonosobo, Boyolali, Magetan, and there are also derived from East Java 
that is derived from the Kediri, Banyuwangi, and Magetan. With the partnership 
that owned the merchant of merchant ventures, the larger then the merchants more 
to sell vegetable supplies to the relaso in the other 
 













      Sektor perdagangan merupakan salah satu indikator kemajuan di bidang 
ekonomi dalam hal serapan tenaga kerja dan dilihat dari kegiatannya. Sektor 
perdagangan ini diduga menjadi alternatif terbesar bagi pekerja non pertanian 
bahkan sektor ini juga menjadi tempat bagi pekerja anak dan perempuan serta 
pekerja keluarga karena karakteristik sektor ini khas dan bagi angkatan kerja yang 
ingin memasukinya tidak dibutuhkan persyaratan keahlian khusus. 
      Karakteristik yang dimaksud adalah kegiatan usaha tidak terorganisir secara 
baik, pola kegiatan usaha tidak teratur, baik mengenai lokasi usaha maupun modal 
kerjanya, sumber modal kerja berasal dari tabungan sendiri atau lembaga 
keuangan tidak resmi, pada umumnya merupakan kerja sendiri dan barang 
dagangan atau jasa dikonsumsikan oleh golongan masyarakat berpenghasilan 
rendah (Hidayat, 1978). 
      Tempat yang sering terjadi transaksi perdagangan salah satunya adalah pasar 
tradisional. Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
yang ditandai dengan adanya transaksi atau tawar menawar antara penjual dan 
pembeli secara langsung. Dalam pendekatan jaringan sosial, pasar merupakan 
suatu struktur hubungan antara beberapa aktor pasar seperti pemasok (rekanan), 
distributor, pelanggan, pembeli dan lain-lain (Damsar, 2005). 
      Salah satu pusat kegiatan ekonomi di wilayah Karanganyar adalah Pasar 
Tawangmangu, pasar Tawangmangu mampu menyediakan segala macam 
kebutuhan rumah tangga, sehingga betul-betul pasar ini menunjukkan adanya 
interaksi sosial. pasar Tawangmangu ini terletak di Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar. Kecamatan Tawangmangu terletak di lereng 
pegunungan Lawu, yang memiliki jenis tanah Mediteran cokelat. Sebagian besar 
tanahnya merupakan tanah pertanian yang memiliki potensi cukup baik bagi 
pengembangan tanaman agro industri dan  Kecamatan Tawangmangu sangat 
potensial untuk tanaman hortikultura, sehingga hasil tanaman dari petani dapat 
disalurkan langsung di pasar Tawangmangu. 
      Pasar Tawangmangu terdapat berbagai macam pedagang yang menjual 
berbagai kebutuhan rumah tangga, salah satunya yaitu pedagang sayur. Pedagang 
sayur memiliki peranan kecil dalam kegiatan pasar Tawangmangu, karena 
pedagang sayur di pasar ini berada diurutan ketiga yaitu sebanyak 69 pedagang 
sedangkan pedagang yang paling banyak berjualan di pasar Tawangmangu adalah 
pedagang pakaian. Terdapat 2 jenis pedagang sayur yang ada di Pasar 
Tawangmangu, yakni pedagang bakul pasar lesehan, dan pedagang eceran. 
      Selain jaraknya yang relatif dekat dengan lahan pertanian sayur, pasar 
Tawangmangu terletak di pinggiran jalan raya sehingga dalam akses 
transoprtasinya lebih mudah dan bebas hambatan. Dengan demikian para pemasok 
sayuran akan lebih senang memasok barangnya kepada pedagang-pedagang sayur 
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yang ada di pasar Tawangmangu. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Karakteristik Pedagang dan 
Jaringan perdagangan Sayur Pasar Tawangmangu Kabupaten karanganyar”  
 
2. METODE 
      Pada penelitian ini menggunakan metode survei,  untuk penentuan daerah 
penenlitian dilakukan dengan Purposive Sampling pengambilan sampel untuk 
responden menggunakan teknik Simple Random Sampling dengan mengambil 
sampel sebesar 45% dari 69 jumlah seluruh pedagang. Jumlah yang diambil 
sampel sebanyak 31 pedagang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara langsung ke pedagang. Analisa data yang digunakan adalah 
menggunakan analisa tabel frekuensi untuk melihat distribusi frekuensi dan 
proporsi dari semua variabel dan analisa geografi untuk melihat distribusi jaringan 
perdagangan sayur di Pasar Tawangmangu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Sosial Ekonomi Pedagang 
3.1.1. Umur dan Jenis Kelamin 
      Pada umur yang dijelaskan disini mengenai usia pedagang di Pasar 
Tawangmangu dimana termasuk dalam rentangan kelompok usia produktif (15-64 
tahun) atau usia non produktif (lebih dari 65 tahun). Berdasarkan analisa dari 
responden sebanyak 31. 
Tabel 3.1 Umur Responden 
No Umur (Th) Frekwensi % 
1 27-37 9  29,03 
2 38-48 10  32,26 
3 49-59 11  35,48 
4 >60 1  3,23 
Jumlah 31  100 
rata-rata usia 47,3   
                    Sumber: Analisa Data Primer 2016 
      Para pedagang dapat dikategorikan ke dalam beberapa kelompok umur. 
Pedagang termuda berusia 27 tahun, sedangkan yang tertua  memiliki usia lebih 
dari 60 tahun. Secara keseluruhan, persentase terbesar pedagang berusia antara 
49-50 tahun, sedangkan umur responden yang terkecil adalah yang berusia 27 
tahun. hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan pedagang sayur yang ada di pasar 
Tawangmangu masih berada diusia produktif. 
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      Dilihat dari jenis kelamin pedagang sayur di daerah penelitian sebagian besar 
pedagang adalah memiliki jenis kelamin perempuan, hal ini disebabkan 
perempuan memiliki sifat yang lebih luwes dan sopan berbicaranya, sehingga 
dalam menjual dagangannya akan lebih menarik dimata para pembeli. 
Tabel 3.2 jenis Kelamin Pedagang 
No Jenis Kelamin Frekwensi % 
1 Laki-laki 3 9,68  
2 Perempuan 28  90,32 
Jumlah 31  100 
                          Sumber: Analisa data Primer 2016 
       Dominasi wanita dalam bidang perdagangan ini merupakan gejala umum 
yang dapat ditemui di beberapa tempat di Jawa maupun diluar Jawa (De Vries, 
1985). Gejala seperti ini umum dapat dilihat diberbagai pasar yang merupakan 
sebagai pedagang dibeberapa kalangan pasar pada daerah jawa. 
3.1.2 Jumlah Tanggungan keluarga 
       Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa rata-rata reponden sebesar 
87,09 % pedagang memiliki jumlah tanggungan keluarga antara 2-5 orang. 
Mengingat bahwa reponden didaerah penelitian rata-rata memiliki jumlah 
tanggungan keluarga antar 2-5 orang, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden telah menjalankan program pemerintahan mengenai keluarga 
berencana didaerah penelitian. 
3.1.3 Pendidikan 
Tabel 3.3 Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat pendidikan Frekwensi % 
1 SD 16 51,63 
2 Tidak Tamat SD 6 19,35 
3 SMP 5 16,13 
4 Tidak Tamat SMP 1 3,22 
5 SMA 2 6,45 
6 Tidak Tamat SMA  - -  
7 Perguruan Tinggi 1 3,22 
Jumlah 31 100 
                   Sumber : Analisa Data Primer 2016 
      Pendidikan yang dimiliki oleh pedagang tergolong pada pendidikan rendah, 
ini disebabkan karena dulu kurangnya perhatian dan perekonomian yang kurang 
mampu untuk sekolah yang lebih tinggi karena tingginya biaya. Meskipun 
demikian rendahnya pendidikan formal yang dicapai tidak mempengaruhi 
keikutsertaan dan keberhasilan mereka dalam dunia perdagangan. Dalam sistem 
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pengetahuan mereka, kemampuan dan keberhasilan lebih ditentukan sebagai 
keberuntungan. Untuk berhasil dalam dunia perdagangan, mereka lebih 
berorientasi pada konsep nasib daripada pendidikan formal. 
3.1.4. Daerah Asal Pedagang 
Tabel 3.4 Daerah Asal Pedagang 
No Alamat Frekwensi % 
1 Satu desa dengan pasar 2 6,45 
2 Satu Kecamatan dengan pasar 20 64,51 
3 Luar Kecamatan 5 16,12 
4 Lainnya 4 12,92 
Jumlah 31 100 
Sumber: Analisa Data Primer 2016 
      Pedagang sayur yang ada di Pasar tersebut berasal dari satu Kecamatan 
Tawangmangu seperti desa Nglebak, Blumbang, dan Gondosuli yaitu sebanyak 20 
orang dari total 31 responden. hal ini dikarenakan jarak antara rumah pedagang 
dengan pasar Tawangmangu relatif dekat dan dapat dijangkau oleh transportasi 
umum. 
3.2  Karakter Usaha Dagang 
3.2.1 Lama Usaha 
Tabel 3.5 Lama Usaha Responden 
No Lama Usaha(Th) Frekwensi % 
1 0-10 5 16,12 
2 11-20 14 45,18 
3 21-30 6 19,35 
4 31-40 6 19,35 
5 >40 
  Jumlah 31 100 
             Sumber : Analisa Data Primer 2016 
      Berdasarkan data lama usaha responden diatas, pedagang sayur didaerah 
penelitian ini memiliki usahanya secara turun temurun yang melanjutkan 
usahanya dari orang tua mereka terlebih dahulu, ini dapat dilihat dari lama usaha 
pedagang sayur antara 11- 20 tahun, sehingga pedagang sayur saat ini sudah 
terbiasa melakukan aktivitas pedagang sebelumnya. 
3.2.2 Modal Usaha 
      Pedagang yang ada didaerah penelitian ini memulai usaha dengan modal awal 
untuk berdagang  yang paling banyak berkisar antara Rp 1.000.000 – 10.000.000 
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sebanyak 17 orang dari 31 responden yang diwawancarai atau sebesar 54,83 %, 
Ini disebabkan karena lama usaha yang dimiliki pedagang, semakin lama usaha 
berdagang responden maka nilai modal yang digunakan semakin kecil, karena 
nilai rupiah pada jaman dulu lebih tinggi daripada saat ini. 
3.2.3 Alasan Usaha 
       Alasan usaha responden memilih berdagang didaerah penelitian yang paling 
banyak yaitu dekat dengan tempat tinggal pedagang, Pedagang memberikan 
alasan tersebut, beralasan lokasi pasar Tawangmangu yang dekat dengan rumah 
memudahkan pedagang yang akan menjual sayuran masih dalam keadaaan yang 
bagus dan biaya tarnsportasi yang dikeluarkan tidak terlalu tinggi. 
3.2.4. Jenis Barang Dagangan 
      Berbagai macam jenis sayur yang diperjual belikan oleh reponden. Jenis sayur 
yang dijual sangat bervariasi seperti, Kol, Kobis, Wortel, Loncang, Sledri, Sawi, 
Kembang kol,Tomat, Kacang, Putut, Cabe, Terong,Jipan, Brokoli,  dan Kentang. 
Dengan mengetahui jenis sayuran yang dijual oleh pedagang dapat diasumsikan 
bahwa pasar Tawangmangu merupakan pasar distribusi sayur untuk dijual ke 
daerah lain atau ke pedagang yang berada dipasar lain. Semua pedagang hampir 
sama dalam menjual jenis sayuran, namun berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa sebanyak 21 pedagang menjual lebih dari 5 jenis sayuran atau 
sebesar 67,75 %, hal ini disebabkan karena pedagang memiliki relasi yang lebih 
luas untuk menjual barang dagangannya. 
3.3 JARINGAN PERDAGANGAN SAYUR PASAR TAWANGMANGU 
KABUPATEN KARANGANYAR 
3.3.1 Analisis jaringan Perdagangan Sayur Pasar Tawangmangu 
a) Jaringan Perdagangan Dari Pasar Tawangmangu ke Daerah lain 
      Peredaran barang yang terjadi akan membentuk pola jaringan perdagangan, 
pola jaringan perdagangan merupakan suatu pola yang menggambarkan aktivitas 
penjualan oleh petani kepada pedagang pengumpul maupun pedagang eceran. 
Pola jaringan perdagangan sayur di bedakan menjadi 2 kelompok, yaitu pola 
jaringan perdagangan dari petani  kepada pedagang pengumpul/ bakul pasar 
sebelum sampai ke konsumen, dan pola jaringan perdagangan dari petani kepada 
pedagang eceran sampai ke konsumen. 
      Pedagang perantara yang akan membawa barang keluar dari desa ke wilayah 
lain biasanya adalah bakul pasar/ pengumpul. Melalui pengumpul, barang akan 




Gambar 4.1 Pola Jaringan perdagangan Sayur dari Desa ke Kota Lain 
      Pedagang pasar Tawangmangu  memperoleh sayur dari petani langsung, yang 
kemudian oleh pedagang pengumpul atau bakul pasar dijual ke pedagang kecil 
yang berada di Pasar Tawangmangu , pedagang kecil ini bertempat didalam pasar, 
Perdagangan sayur di Pasar Tawangmangu tidak hanya terjadi di Pasar 
Tawangmangu saja melainkan banyak yang dijual ke luar kabupaten Karanganyar. 
Peta jaringan perdagangan menunjukkan bahwa perdagangan ini dilakukan di 
beberapa wilayah. 
b) Jaringan Perdagangan dari Daerah Lain ke Pasar Tawangmangu 
      Komoditi sayur yang masuk ke pasar Tawangmngu tidak hanya berasal dari 
daerah Tawangmangu saja, melainkan juga berasal dari daerah lain, seperti dari 
daerah Magetan, Boyolali, Ngargoyoso, Wonosobo dan Magelang. Pola jaringan 
perdagangan tersingkat dari wilayah lain  ke pasar Tawangmangu adalah dari 
pedagang pengumpul luar kota yang sebagai perantara barang dikirim ke 
pedagang pengumpul yang ada di Pasar Tawangmangu. 
      Pola jaringan perdagangan tersingkat dari wilayah lain  ke pasar 
Tawangmangu adalah dari pedagang pengumpul luar kota yang sebagai 
perantara barang dikirim ke pedagang pengumpul yang ada di Pasar 
Tawangmangu,dan dari pedagang pengumpul, barang dagangan dijual kembali 
ke pedagang kecil yang ada di pasar Tawangmangu, yang kemudian oleh 
pedagang kecil barang dagangan sayur dijual kembali ke bakul sayur, hingga 
sampai kepada konsumen. 




      Secara umum proses pemasaran sayuran pedagang Pasar Tawangmangu 
kekonsumen akhir melibatkan beberapa perantara, yaitu pengumpul, pedagang 
pengecer hingga sampai ke tangan konsumen. Sebelum sampai kepada konsumen, 
sayur masuk ke pasar Tawangmangu melalui pedagang pengumpul dari wilayah 
lain, seperti dari wilayah Boyolali, Magelang, Wonosobo, Kediri, dan Magetan. 
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan: 
Karakteristik Pedagang Pasar Tawangmangu adalah pedagang di Pasar 
Tawangmangu mayoritas perempuan, Umur pedagang sebagian besar 
berusia produktif antara usia 50-60 tahun, Tingkat pendidikan terakhir 
pedagang rata-rata SD, Lama usaha berdagang pedagang sayur di Pasar 
Tawangmangu antara 11-20 tahun, Sebagian besar pedagang berasal dari 
Kecamatan Tawangmangu, Jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki 
pedagang antara 2-5 orang, Modal pedagang antara  Rp. 1.000.000- 
10.000.000.  
a) Jaringan Perdagangan Pasar Tawangmangu: a.Sebagian besar sayuran 
berasal dari Kecamatan Tawangmangu 61,29%, yaitu berasal dari dari 
blumbang dan Gondosuli, b. Arus barang dari pasar Tawangmangu ke 
daerah lain memiliki 2 pola jaringan perdagangan, pertama Petani menjual 
langsung ke pedagang pengumpul/ bakul sebelum sampai ke konsumen, 
yang kedua petani menjual langsung ke pedagang eceran yang berada 
didalam Pasar Tawangmangu, dan jaringan perdagangan pedagang sayur 
dari pasar Tawangmangu adalah ke Solo,Sukoharjo, Sragen Sedangkan 
arus barang dari daerah lain ke pasar Tawangmangu memiliki pola 
jaringan : Pedagang pengumpul yang ada didaerah lain menjual langsung 
sayuran kepada pedagang pengumpul di Pasar Tawangmangu, yang 
kemudian dijual ke pedagang pengecer yang ada di Pasar Tawangmangu. 
Jaringan perdagangan ke pasar tawangmangu yang paing jauh adalah 
pasokan sayuran berasal dari Kediri, Banyuwangi, Magetan. 
4.2. Saran: 
a) Menambah fasilitas terutama listrik dengan sasaran pedagang malam 
karena aktifitas perdagangan ramai pada malam hari. 
b) Diharapkan pemerintah mengadakan inspeksi ke Pasar Tawangmangu 
untuk mengetahui kelayakan  sayur yang diberasal dari luar daerah 
sehingga sayur diharapkan masih dalam taraf kelayakan pangan. 
c) Diharapkan pemerintah mengadakan inspeksi ke Pasar Tawangmangu 
untuk mengetahui kelayakan  sayur yang diberasal dari luar daerah 
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